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Abstract 
 

           This study aims to determine of an influence 

between social anxiety on student activity in learning at 

the PPKn study program at Al Asyariah Mandar 

University. The population in this study were all students 

of the PPKn study program at Al Asyariah Mandar 

University, totaling 246 students. The sample in this study 

amounted to 45 students. The data collection technique was 

carried out through a questionnaire test technique while 

the data analysis used was descriptive statistics and 

inferential analysis techniques with simple regression. 

Based on the descriptive analysis technique, students' 

social anxiety in the Civics Education Study Program at Al 

Asyariah Mandar University was in the moderate category 

and student activity in learning at the Civics Study 

Program at Al Asyariah Mandar University was in the low 

category. While the results of inferential statistical 

analysis show the t-count value of -2.944 is greater than 

the t-table distribution value of 1.075 with a significant 

level of 5% (-2.944>1.075) = (t-count>t-table). Thus, it was 

concluded that there was a significant and negative effect 

between social anxiety on student activity in learning at 

the PPKn study program at Al Asyariah Mandar 

University. 

 

Keywords: Influence; Social anxiety; Student 
activity. 

Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara kecemasan sosial  terhadap keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran pada program studi 

PPKn Universitas Al Asyariah Mandar. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

program studi PPKn Universitas Al Asyariah Mandar 

yang berjumlah 246 mahasiswa. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 45 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes 

angket sementara Analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan teknik analisis inferensi 

regresi sederhana. teknik analisis deskriptif, 

kecemassan sosial mahasiswa program studi PPKn 

Universitas Al Asyariah Mandar berada pada kategori 

sedang dan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran 

pada program studi PPKn Universitas Al Asyariah 

Mandar berada pada ketegori rendah. Sedangkan hasil 

analisis statistik inferensial menunjukkan nilai t 

hitung sebesar -2,944 lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel distribusi sebesar 1,075 dengan taraf 

signifikan 5% (-2,944>1,075) = (thitung>ttabel). 

Dengan demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh 

negatif dan siginifikan antara kecemasan sosial 

terhadap keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran 

pada program studi PPKn Universitas Al Asyariah 

Mandar. 

 

Kata kunci:. Pengaruh; Kecemasan sosia; Keaktifan 
Mahsiswa.  
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1. PENDAHULUAN 

Keaktifan adalah segala aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan peserta didik pada proses pembelajaran 

yang dapat menunjang keberhasilan belajarnya. 

Kaktifan peserta didik dapat terlihat pada keterlibatan 

dirinya, baik secara emosional, fisik, mental, intelektual 

sebagai reaksi jika dirinya belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung, hal tersebut sangatlah 

penting bagi peserta didik selain untuk mencapai tujuan 

dari Pendidikan Nasional di Indonesia, juga dapat 

membantu peserta didik mengembangakan potensi 

dirinya secara optimal. 

Nugroho (2015:22) mengengemukakan bahwa 

keaktifan adalah segala aktivitas yang dilakukan baik 

dalam bentuk fisik maupun non fisik yakni mental, 

intelektual maupun emosional, dimana dengan adanya 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran maka akan terciptan kondisi belajaran 

yang aktif. 

Keaktifan peserta didik juga tercantum dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005, pasal 19 

ayat (1) yaitu proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menarik dan menantang, menginspirasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta mental siswa. (Peraturan Pemerintah, 2005) 

Pada hasil observasi awal yang dilakukan 

dilingkungan kampus Universitas Al Asyariah Mandar, 

khususnya pada program studi PPKn mendapati 

keaktifan mahasiswa pada kegiatan pembelajaran 

begitu sangat rendah, utamanya dalam segi keaktifan 

mahasiswa menanya, membangun argumentasi serta 

mengkomunikasikan argumentasi mereka dihadapan 

dosen dan teman-temannya pada pembelajaran. Adanya 

gejala kecemasan sosial seperti; perasaan takut, cemas, 

keringat berlebih, wajah memerah, sakit perut, mual, 

pusing, gemetar, jantung berdebar, perasaan ditolak, 

ketakutan berbuat kesalahan, dan pemikiran dirinya 

akan dipandang dungu oleh teman-temannya, 

mengakibatkan mahasiswa kehilangan kepercayaan diri 

ketika harus tampil atau mengutarakan pendapatnya 

didepan kelas, maka tidak jarang mahasiswa memilih 

untuk tidak melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan 

yang mengharuskannya untuk perfom didepan kelas. 

Kecemasan sosial merupakan suatu ketakutan 

yang dialami seseorang ketika dirinya berada pada 

situasi sosial yang mengharuskannya untuk 

berinterkasi dengan orang lain ataupun menjadi pusat 

perhatian, individu yang mengalami gangguan ini akan 

merasa tidak nyaman saat dihadapkan pada situasi-

situasi tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dimana ketika 

seseorang mengalami gangguan kecemasan sosial, hal 

tersebut akan menghambat intraksi dirinya 

dilingkungan sosial, sehingga penulis tertarik meneliti 

lebih mendalam tentang kecemasan sosial dan keaktifan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran khususnya pada 

progrma studi PPKn Universitas Al Asyariah Mandar, 

sehingga penulis mengangkat judul “Pengaruh 
Kecemasan Sosial Terhadap Keaktifan Mahasiswa 
Dalam Pembelajaran Pada Program Studi PPKn 
Universitas Al- Asyariah Mandar”. 
Pengertian Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:849) 

Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara 

Suhaebah Nur (2014:63) mengemukakan jika Pengaruh 

adalah kekuatan yang dapat membentuk dan mengubah 

hal-hal lain. 

Dari pengerntian diatas disimpulkan bahwa 

pengaruh merupakan suatu kekuatan yang timbul, baik 

dari manusia, benda maupun segala sesuatu dialam 

semesta yang dapat mempengaruhi apa saja yang 

berada disekitarnya. 

Kecemasan Sosial 

Pengertian Kecemasan Sosial 

1. Nedi, Rathus, Greene (Holifa, 2018:13) kecemasan 

sosial adalah keadaan emosional yang memberi 

rangsangan fisiologis dan menimbulkan perasaan 

tegang serta tidak menyenangkan, hingga menimbulkan 

perasaan khawatir jika hal buruk akan terjadi. 

Kecemasan social memiliki tiga aspek yakni kognitif 

yang menyangkut keadaan berpikir seseorang yang 

mengalami kecemasan social, aspek behavioral yang 

menyangkut perilaku seseorang yang mengalami 

kecemasan social dan aspek afektif yang menyangkut 

rekasi tubuh seseorang saat mengalami kecemasan 

social. 

2. Varcarolis (jatmiko, 2016:166) kecemasan sosial 

merupakan rasa takut yang timbul karena adanya 

perasaan malu yang dialami dan ketakutan akan 

evaluasi negatif orang lain yang membuat seseorang 

cenderung menghidari situasi sosial yang dihindarinya. 

3. Vertue (Marcellyna,2016:10) Kecamasan Sosial adalah 

perasaan gelisah yang seseorang pada keadaan tertentu 

yakni keadaan ketika dirinya berada dilingkungan 

social, ketika dirinya harus prefom dimuka umum dan 

keadaan ketika dirinya melakukan kegiatan pada 

situasi social. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan sosial 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial 

yaitu terdiri dari; a) faktor biologis (menghadapi dan 

menghindari situasi bahaya, detak jantung berdebar, 

tekanan darah naik, wajah bersemuh merah, dingin, 

gemetar pada tangan/kaki, sulit mengatur pernapasan, 

mengalami sakit kepala ringan, serta berkeringat pada 

sekujur tubuh), b) faktor pikiran negatif (menganggap 

berbicara didepan umum sebagai sesutau yang 

menakutkan, berpikir berlebihan pada konsekuensi 

negatif dari situasi sosial, penalaran emosi yang 

membuat inidvidu cemas akan berbuat kesalahan, 
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timbulnya perasaan kurang mampu menghadapi 

beberapa kesulitan pada situasi sosial, serta fokus 

terhadap hal-hal negatif dan mengabaikan hal-hal 

positif dari suatu situasi yang dihadapi), c) faktor 

perilaku menghindar (menghindari situasi yang 

menakutkan, perilaku cemas yang dialami ketika 

berada pada situasi sosial, dan perilaku dengan 

konpensasi yang berlebihan), d) faktor emosional 

(perasaan murung, depresi, stres, tidak bersemangat 

dan takut). (Hariyanthi,dkk.,2012:34) 

Keaktifan Belajar 

Pengertian Keaktifan 

1.  Sadirman (2008:101) Kegiatan belajar siswa, 

meliputi; a) Kegiatan visual; membaca, memperhatikan 

gambar, demonstrasi, percobaan, dan hasil karya orang 

lain. b) Kegiatan lisan, misalnya pernyataan, presentasi, 

konsultasi, saran, pendapat, wawancara, diskusi. c) 

Mendengarkan secara aktif, yaitu mendengarkan 

uraian, dialog, diskusi, musik dan pidato. d) Menulis 

aktif; menulis cerita, esai, laporan, kuis dan copywriting. 

e) Menggambar aktif; menggambar, memetakan. f) 

Kegiatan olah raga: eksperimentasi, perbaikan model, 

permainan, berkebun, beternak sapi. g) Aktif secara 

mental; merespon, menganalisis, mengamati hubungan, 

mengingat, memecahkan masalah, dan mengambil 

keputusan. h) Emosional kegiatan: tertarik, tidak bosan, 

bersemangat, antusias, berani, tenang dan gugup. 

2. Menurut Sudjana (Setiawan,dkk,2019:188) 

mengemukakan bahwa keaktifan merupakan suatu 

tindakan dari aktivitas yang dilakukan oleh peserta 

didik yang bersifat fisik serta psikis. Dimana proses 

tersebut ditandai dengan ikut andilnya peserta didik 

secara nyata dalam suatu proses pembelajaran baik 

secara berpikir, berkerasi maupun dalam segi interaksi 

dirinya dengan guru serta teman-temannya. 

3. Menurut Usman (Wiyono,2017:130) mendefinisikan 

Keaktifan adalah keikut sertaan intelektual emosional 

peserta didik dalam proses belajar mengajar, 

pembaharuan dan memenughi kebutuhan berpikir 

dalam mencapai ilmu pengetahuan, tingkah laku dan 

hasil aktifitas yang dilakukan sendiri dalam membentuk 

sikap. 

Sehingga, disimpulkan bahwa Keaktifan adalah 

segala aktivitas fisik dan non fisik siswa selama proses 

pembelajaran untuk menciptakan suasana yang 

mendukung proses pembelajaran di kelas. 

. 

 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 

Tingkat keaktifan setiap individu tidak-lah sama, 

hal tersebut karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Gegne & Briggs (Putri,2017:5) terdapat 9 faktor yang 

mempengaruhi kekatifan, meliputi; Mendorong atau 

menarik perhatian siswa agar mereka dapat berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, menjelaskan tujuan 

pengajaran (keterampilan dasar siswa), mengingatkan 

mereka akan kemampuannya untuk belajar, 

memberikan rangsangan (masalah belajar, topik dan 

konsep) dan membimbing siswa. 

Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan diagram yang 

menggambarakan alur pemikiran jalannya suatu 

penelitian, sehingga penelitian ini akan diarahkan pada 

gambaran Pengaruh Kecemasan Sosial Terhadap 

Keaktifan Mahasiswa Dalam Pembelajaran Pada 

Program Studi PPKn Universitas Al-Asyariah Mandar, 

maka dapat disajikan dalam sebauh bagan  kerangka 

pikir mengenai alur penelitian, antara lain: 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Diduga ada pengaruh gangguan kecemasan sosial  

terhadap keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran 

pada program studi PPKn universiatas Al Asyariah 

Mandar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menghasilkan data berupa angka kemudian data 

tersebut dianalisis menggunakan tenknik analsis 

statistik sebagai dasar pemaparan data penelitian. data 

kuantitatif yang didapatkan dari hasil kuesioner 

kecemasan sosial  dan keaktifan mahasiswa prodi PPKn 

Universitas Al Asyariah Mandar, guna mengetahui 

pengaruh kecemasan sosial terhadap keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Al Asyariah 

Mandar pada program studi PPKn. Alasan mengambil 

lokosi penelitian di Universitas Al Asyariah Mandar, 

karena tempatnya yang strategesi dan terdapat gejala 

kecemasan sosial yang dialami mahasiswa yang 

berdampak pada keaktifan dirinya dikelas. Sesuai 

dengan judul penelitian, maka kegiatan penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

     Sugiyono (Setyawan,2017:99) Populasi adalah suatu 

wilayah yang luas, yang meliputi: objek/subyek dengan 

atribut dan karakteristik tertentu, yang ditentukan dan 

disimpulkan oleh peneliti. 

       Dari pengertian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa populasi adalah suatu wilayah luas yang terdiri 

dari subjek dan objek dengan nilai dan karakteristik 

tertentu yang ditandai oleh peneliti, untuk kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini yaitu: proyek 

PPKn Universitas Al Asyariah Mandar berjumlah 246 

mahasiswa. 

 

Sampel 

     Asmoro (Setyawan,2017:99) Sampel adalah bagian 

dari populasi yang dapat mewakili populasi yang diteliti. 

Kecemasan Sosial 
Keaktifan 

Mahasiwa 
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Sabar mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

populasi penelitian, dan tentunya dapat mewakili 

populasi penelitian 

Merujuk pada uraian diatas penulis mengartikan 

jika sampel merupakan bagian yang memberikan 

gambaran secara umum dari populasi yang diwakilinya. 

Dalam menentukan sampel penelitian ini, penulis 

mengambil pendapat Ariekunto (Azwardi,2018:29) yakni 

mengemukakan bahwa jika subyek penelitian yang 

kurang dari 100, maka seabiknya jumlahnya diambil 

semua, namun bahwa subyek penelitian yang berjumlah 

lebih dari 100, seabiknya dilakukan teknik sampling 

antara 10-15%, 20-25% atau bahkan lebih dengan 

pertimbangan waktu, tenaga, luas wilayah, biaya dan 

resiko.  

     Populasi mahasiswa program studi PPKn berjumlah 

246 mahasiswa, penulis memutuskan untuk mengambil 

sampel sebesar 18%, sehinggan sampel yang akan 

penulis teliti berjumlah 246 × 18% = 44.28 yang 

dibulatkan menjadi 45 mahasiswa untuk memudahkan 

penulis dalam menentukan sampel penelitian ini. 

Variebel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua varibel 

penelitian yakini sebagai berikut: 

1. Dependent, yakni pengeruh kecemasan sosial pada 

program studi PPKn Universitas Al Asyariah 

Mandar (X) 

2. Independent, yakni keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran pada program studi PPKn Universitas 

Al Asyariah Mandar (Y) 

Defenisi Oprasional Variabel 

Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Kecemasan Sosial. Kecemasan sosial adalah keadaan 

dimana seseorang mengalami takut, cemas, keringat 

berlebih, wajah memerah, sakit perut, mual, pusing, 

gemetar, jantung berdebar ketika dirinya berada atau 

tampil dalam situasi sosial. 

Variabel Terikat(Dependent Variabel) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Keaktifan Mahasiswa. Keaktifan adalah segala kegiatan 

peserta didik yang bersifat fisik dan non fisik selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 

Desai Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian korelasional yang memiliki dua variabel 

diantaranya variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pengaruh 

kecemasan sosial pada program studi PPKn Universit Al 

Asyariah Mandar, sedangkan variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran pada program studi PPKn Universitas Al 

Asyariah Mandar. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian merupakan langkah-langkah 

yang harus ditempuh oleh penulis untuk 

mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan dalam penelitian. Pada prosedur 

pengumpulan data dalam penelitian ini,yakni; studi 

pendahuluan atau observasi awal di wilayah 

generalisasi penelitian guna mengetahui perilaku-

perilaku mahasiswa program studi PPKn dalam 

mengikuti proses pembelajaran, khususnya pada 

kegiatan yang mengharuskan mahasiswa untuk terlibat 

secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung, 

merumuskan masalah penelitian yang akan penulis 

lakukan, melakukan kajian teori yang relevan dari 

sumber referensi yang penulis dapatkan, memilih 

metode, pendekatan, desain penelitian untuk menguji 

hipotesis yang telah penulis buat, menyusun instrumen 

penelitian, guna sebagai alat pengumpul data yang 

berupa angket, menyebar angket yang telah disusun 

kepada 45 responden, menganalisis dan 

mengiterpretasikan data yang telah terkumpul untuk 

menarik kesimpulan dari penelitian,  dan menyusun 

penelitian kedalam bentuk tulisan yang disusun secara 

konsiten, sistematis, dan metodologis sesuia dari hasil 

analisis, pengolahan, kesimpulan data yang peneliti 

dapatkan. 

Instrumen Penelitian 

Isntrumen penelitian merupkan alat ukur dalam 

pengumpulan data penelitian berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang telah ditentukan oleh peneliti, 

sehingga isnturmen penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

1.  Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

menggunakan serangkaian pertanyaan dan pernyataan 

yang diberikan kepada responden. Dalam hal ini 

koesioner digunakan untuk memperoleh data penelitian 

berupa kecemasan sosial dan keaktifan mahasiswa 

dalam pembelajaran. 

Skala yang digunakan Penelitian ini menggunakan 

skala Likert, yang dapat didefinisikan sebagai skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap 

fenomena atau fenomena sosial yang ditetapkan oleh 

peneliti sebagai variabel penelitian. Penelitian ini 

memiliki 4 alternatif jawaban yakni; sangat setuju 

dengan skor (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat 

tidak setuju (1). 

2. Dokumentasi yakni sutau metode yang ditempuh 

penulis untuk menyatukan data berupa sumber-sumber 

dokumen  yang membahas tentang penelitian yang 

penulis lakukan. Dokumentasi ini dilakukan untuk 

mengambil data-data, foto dan catatan-catatan penting 

yang berkaitan dengan kecemasan sosial dan keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran pada program studi 

PPKn Universitas Al Asyariah Mandar. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data Deskrpitif 

Sugiyono (2020:206) statistik deskriftif adalah 

statistik yang digunakan untuk mengenalisis data 

dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi.  

Penulis mengunakan analisis deskriptif dalam 

penelitian ini, guna dapat mendeskripsikan data dari 
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kelompok responden dengan menguraikan data dari 

koesioner penelitian, Adapun analisis deskriptif yang 

penulis tempuh, antara lain: 

1. Menghitung Range/Renta  

2. Menghitung Banyak Kelas 

3. Menghintung Interval Kelas 

4. Menghintung Mean  
5. Menghitung Presntase Frekuens 

6. Mencari standar deviasi 

7. Kategorisasi Skala 

Kategori 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Analisis Data Inferensial 

Analisis Inferensial bertujuan menarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum tentang suatu peristiwa 

yang sedang diselidiki ataupun diteliti dengan jalan 

menganalisis data sampel penelitian. Dalam penelitian 

ini langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis 

statistik inferensial adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Sederhana 
        

        Keterangang : 

            Y : Dependent 

            X : Independent 

            a               : Konstan 

            b               :  Koefisien arah regresi 

2. Uji Signifikan (Uji t) 

a. Kesalahan baku regresi, dirumuskan sebagai 

berikut: 

   √
∑     ∑    ∑   

   
 

b. Kesalahan baku koefisien regresi b (prediksi b), 

sebagai beriku: 

    
  

√∑   
 ∑   

 

 

3. Uji Hipotesis 

    
 

  
 

 Lalu, lakukan perbandingan    untuk 𝛼 = 0,05 

dengan   . Ketika    <      atau Ho diterima, maka 

hal tersebut berarti konstan dan persamaan regresi 

tidak signifikan. Sementara ketika    >      atau Ho 

ditolak, koefisien regresi bersifat signifikan. 

Indikator 

Kecemasan Sosial 

1. Kognitif (kurang fokus, takut akan evaluasi negatif 

dan takut berbuat kesalahan). 

2. Behavioral (menghindariinteraksi, menghidari jadi 

pusat perhatian dan menghindari melakukan 

kegiatan pada ranah sosial). 

3. Afektif (gemetar, tangan terasa dingin, suara 

bergetar, jantung berdebar, gangguan pencernaan, 

berkeringat dan keinginan buang air kecil). 

Keaktifan Mahasiswa 

1. Keaktifan lisan (mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan dan berdiskusi). 

2. Keatifan mental (menanggapi pendapat dan 

menaggapi pertanyaan). 

3. Keaktifan emosional (bersemangat dan berani) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Deskriptif Kecemasan Sosial 

1. Rentang Kelas 

R = 67 – 19 

    = 48 
2. Banyak Kelas Interval 

K= 1 + (3,3) log 45 

   = 1 + (3,3) 1,65 

   = 1 + 5,44 = 6,44 dibulatkan menjadi 7 

3. Panjang Kelas 

  
 

 
 

  

 
  = 6,85 dibulatkan menjadi 7 

4. Data distribusi frekuensi kecemasan sosial 

mahasiswa PPKn Universitas Al Asyariah Mandar 

NO Interval Turus/Tally Frekuensi 

1 19-25 I 1 

2 26-32 I 1 

3 33-39 IIII 4 

4 40-46 IIII IIII IIII 

III 

18 

5 47-53 IIII IIII IIII I 16 

6 54-60 III 3 

7 61-67 II 2 

Total 45 

 

5. Niali Rata-Rata 

 ̅  
    

  
 = menjadi 46 

 

6. Standar Deviasi 

  = 
√    

  
 = √       = 11 

7. Pengkategorian Skor 

 

Interval Frekuensi Kategori 
 (%) 

X ≥57 4 Tinggi 8,88% 

28 < X ≤ 57 20 Sedang 44,44

% 

X < 28 21 Rendah 46,66

% 

Total 45  100% 
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Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat 

diketahui bahwa dari 45 responden yang menjadi 

sampel penelitian, 4 atau 8,88% reseponden berada 

dalam kategori tinggi, 20 atau 44,44% berada dalam 

kategori sedang, dan 21 atau 46,66% berada dalam 

kategori rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran pada 

program studi PPKn Universitas Al Asyariah Mandar 

berada dalam kategori rendah, dimana sekitar 21 atau 

46,66% mahasiswa berada pada kategori rendah. 

Analisis Deskrpitif Kekatifan Mahasiswa 

1. Rentang Kelas 

R = 66 – 26  

    = 40 
2. Banyak Kelas Interval 

K = 1 + (3,3) log 45 
    = 1 + (3,3) 1,65 

    = 1 + 5,44 = 6,44 dibulatkan menjadi 7 

3. Panjang Kelas 

  
  

 
  =  6 

4. Data distribusi frekuensi keaktifan mahasiswa PPKn 

Universitas Al Asyariah Mandar 

NO Interval Turus/Tally Frekuensi 

1 26-31 IIII IIII IIII 

IIII 

19 

2 32-37 III 3 

3 38-43 IIII IIII  10 

4 44-49  IIII II 7 

5 50-55 II 2 

6 56-61 II 2 

7 62-67 II 2 

Total 45 

 

5. Niali Rata-Rata 

 ̅   
    

  
 = 39 

 

6. Standar Deviasi 

   = 
√    

  
 = √       = 10,73dibulatkan menjadi 11 

 

7. Pengkategorian Skor 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui 

bahwa dari 45 responden yang menjadi sampel 

penelitian, 4 atau 8,88% reseponden berada dalam 

kategori tinggi, 20 atau 44,44% berada dalam kategori 

sedang, dan 21 atau 46,66% berada dalam kategori 

rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran pada program 

studi PPKn Universitas Al Asyariah Mandar berada 

dalam kategori rendah, dimana sekitar 21 atau 46,66% 

mahasiswa berada pada kategori rendah. 

Analisis Inferensial 

1. Analisis Regresi Sederhana 

   
                           

                   
 

 

         
                       

                   
   

       

      
 = 60,78  

 

 
Koefisien arah regresi, yakni sebagai berikut: 

    
                        

                   
 

 
               

               
 

 
      

      
 

= -0,53 

2. Uji Signifikan (uji t) 

a. Uji regresi keselahan baku 

 

   √
                                   

    
 

       √
                      

  
 √

      

  
 √       

             

b. Uji regresi b  kesalahan bakunya: 

   
     

√      
         

  

  
     

√           
  

     

√    
 

 
     

     
 = 0,18 

3. Uji Hipotesis 

Menghitung taraf nyata (dk) dan nilai        

𝛼 = 5% = 0,05          𝛼/2 = 0,02 

dk2 = = 45 – 2 = 43 

Interval Frekuensi Kategori 
 

(%) 

X ≥57 4 Tinggi 8,88% 

28 < X ≤ 

57 

20 Sedang 44,44% 

X < 28 21 Rendah 46,66% 

Total 45  100% 
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       = 0,025 (43) = 1,075 

Menghitung nilai statistik   

         
     

    
 = -2,944 

Berdasarkan hasil analisis diatas, diperoleh        = -

2,944> t0,025 (43) = 1,075, maka    diterima sementara 

   ditolak. Sehingga, hal ini membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara kecemasan sosial  terhadap keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran pada program studi 

PPKn Universitas Al Asyariah Mandar. 

Pembahasan 

Proses pembelajaran adalah  proses intraksi dua 

arah, baik antara dosen (guru) dengan mahasiswa 

(peserta didik) maupun antara sesama mahasiswa, 

dimana hal tersebut dimaksudkan untuk dapat 

membantu mahasiswa dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan, membantu pembentukan sikap serta 

membantu pembentukan kepercayaan dirinya. 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

mahasiswa (peserta didik) didalam lingkungan 

belajarannya ikut berperan secara aktif dalam 

pembelajaran yang tengah berlangsung, baik secara 

fisik maupun psikisnya. Pada dasarnya, keaktifan dapat 

dipengaruh oleh beberapa hal salah satunya yaitu faktor 

intrenal atau faktor psikologis, dimana tidak jarang 

faktor tersebut menjadi hambatan bagi mahasiswa 

(peserta didik) untuk ikut berperan aktif dalam suatu 

pembejaran. Faktor psikologis yang sering dialami 

mahasiswa (peserta didik) dalam proses pembelajaran, 

yakni adanya kecemasan sosial (social anxiety disoder) 

pada dirinya yang mengakibatkan timbulnya perasaan 

takut, cemas, perasaan ditolak, ketakutan berbuat 

kesalahan dan pemikiran dirinya akan dipandang 

dungu oleh teman-temannya, sehingga mereka 

kehilangan kepercayaan diri dan tidak ingin melibatkan 

diri secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

khususnya yang mengharuskan mereka untuk perfom 

didepan kelas. 

Berdasarkan hasil pengkategorian kecemasan sosial 

diketahui bahwa 45 mahasiswa yang menjadi responden 

dalam penelitian ini, sebanyak 4 atau 8,88%  responden 

berada pada kategori tinggi, dan sebanyak 40 atau 

88,88% responden berada pada kategori sedang, 

sementara 1 atau 2,22% responden berada pada kategori 

rendah. 

Sedangkan, hasil pengkategorian keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran yang diketahui bahwa 

45 mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak 4 

responden atau 8,88% berada pada kategori tinggi, dan 

sebanyak 20 responden atau 44,44% berada pada 

kategori sedang, kemudian sebanyak 21 responden atau 

46,66% berada pada kategori rendah. 

Pada analisis data diatas, maka selanjutnya penulis 

menginterpretasikan hasil pengolahan data melalui 

hasil statistik inferensial pengujian hipotesis. Dari 

perhitungan tersebut, menunjukkan jika nilai (t) yang 

didapatkan dari hasil perhitungan        =-2,944 lebih 

besar dari nilai (t) pada hasil perhitungan tabel 

distribusi        = t0,025 (43)=1,075 dengan taraf 

signifikan sebesar 5%         >      )=(-2,944>1,075) 

yang mengindikasikan bahwa terdapat pengeruh negatif 

dan signifikan sebesar -2,944 antara kecemasan sosial 

terhadap keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran 

pada program studi PPKn Universitas Al Asyariah 

Mandar, dimana dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

kecemasan sosial  yang dialami oleh mahasiswa, maka 

keaktifan dirinya dalam proses pembelajaran akan 

mengalami penurunan atau rendah, demikian-pun 

sebaliknya jika samkin rendah kecemasan sosial  yang 

dialami mahasiswa maka tingkat keaktifan dirinya  

dalam proses pembelajaran akan mengalami kenaikan 

atau tinggi. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa -2,944>1,075 maka    yang berbunyi “Ada 

pengaruh gangguan kecemasan sosial terhadap 

keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran pada program 

studi PPKn universiatas Al Asyariah Mandar”, diterima. 

SIMPULAN  

Pada hasil analisis yang penulis lakukan tentang 

pengaruh kecemasan sosial terhadap keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran pada program studi 

PPKn Universitas Al Asyariah Mandar, diperoleh 

kesimpulan akhir bahwa terdapat pengeruh negatif dan 

signifikan sebesar -2,944 antara kecemasan sosial  

terhadap keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran 

pada program studi PPKn Universitas Al Asyariah 

Mandar, dimana dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

kecemasan sosial yang dialami oleh mahasiswa, maka 

keaktifan dirinya dalam proses pembelajaran akan 

mengalami penurunan atau rendah, demikian-pun 

sebaliknya jika samkin rendah kecemasan sosial yang 

dialami mahasiswa maka tingkat keaktifan dirinya  

dalam proses pembelajaran akan mengalami kenaikan 

atau tinggi. 
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